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ATLAS HISTOLOGI ORGAN PEREDARAN DARAH  TUPAI KEKES 

(Tupaia javanica) SEBAGAI SUMBER BELAJAR 

 

Laila Ainun Nisa 

16680041 

ABSTRAK 

 

Tupai kekes merupakan anggota kelas mamalia yang juga termasuk dalam 

ordo scandentia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur histologi 

organ jantung, pembuluh darah dan darah pada tupai kekes (Tupaia javanica), 

mengetahui cara bagaimana pengembangan atlas histologi organ peredaran darah 

Tupaia javanica dan mengetahui kualitas dan kelayakan produk yang 

dikembangkan. Penelitian ini terdiri dari tahap pembuatan sediaan apus darah 

dengan pewarnaan Giemsa, pembuatan slide histologi organ peredaran darah 

meggunakan metode paraffin dan metode pewarnaan Hematoxylin-Eosin serta 

tahap pengembangan atlas histologi menggunakan CorelDraw X7. Pengamatan 

histologi pada apusan darah menunjukkan bahwa sel darah terbagi atas dua jenis 

sel darah yaitu eritrosit dan leukosit dimana leukosit terbagi atas 2 jenis sel darah 

putih yaitu granulosit dan agranulosit. Pada slide histologi pembuluh darah 

menunjukkan adanya dua pembuluh darah utama yaitu arteri dan vena, sedangkan 

pada slide histologi jantung menunjukkan adanya dinding jantung yang terdiri dari 

tiga tunika yaitu endokardium, miokardium dan epikardium. Hasil akhir penelitian 

berupa atlas yang dinilai oleh 1 ahli materi, 1 ahli media, 6 peer reviewer, 1 guru 

biologi dan 15 siswa kelas XI SMAN 1 Garawangi Kuningan. Berdasarkan hasil 

penilian keseluruhan, diperoleh persentase kelayakan 92,63% dengan kualitas 

sangat baik. 

Kata Kunci : Histologi; Tupaia javanica; Organ Peredaran Darah; Atlas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 
 
 

A.  Latar Belakang 

Histologi berasal dari bahasa Yunani histos, yang berarti “jaringan” 

dan logia yang berarti “ilmu yang mempelajari” atau pengetahuan atau ilmu 

mengenai jaringan, baik tumbuh-tumbuhan maupun hewan  (Leeson, 1996). 

Histologi adalah pelajaran tentang sel dan matriks ekstraseluler dari jaringan. 

Ukuran sel dan matriks ekstraseluler yang kecil membuat perkembangan 

Histologi bergantung pada penggunaan dan pengembangan mikroskop. 

Histologi bukan hanya mencakup pengetahuan mengenai berbagai jaringan, 

tetapi juga berbagai sel dan sistem organ (Junqueira, 1998). Histologi menjadi 

penting bagi semua ilmu tentang kehidupan termasuk dalam mempelajari 

ilmu Biologi. Untuk mempelajari Histologi tidak hanya dengan pemberian 

fakta dan konsep saja, tetapi bagaimana siswa dilatih untuk menemukan fakta 

dan konsep tersebut melalui perkembangan teknologi dan informasi yang ada.  

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat di era industri 

4.0 saat ini tidak bisa dihindari lagi pengaruhnya terhadap dunia pendidikan. 

Tuntutan global menuntut dunia pendidikan untuk selalu dan senantiasa 

menyesuaikan perkembangan teknologi terhadap usaha dalam peningkatan 

mutu pendidikan, terutama penyesuaian penggunaannya bagi dunia 

pendidikan khususnya dalam proses pembelajaran (Gazali, 2018).  Era 

revolusi industri 4.0 mengubah cara pandang tentang pembelajaran dalam 

pendidikan. Menurut Lase (2019) generasi saat ini yang dikenal dengan 

generasi Z telah berubah karena kemajuan teknologi. Bagi mereka belajar 

adalah tanpa batas, mereka dapat belajar dimana saja dan kapan saja dan 

memiliki akses terbatas ke informasi baru. Selain itu, penggunaan alat digital 

dan forum online menjadi disukai sehingga mereka berharap alat tersebut 
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tersedia saat mereka membutuhkannya. Siswa generasi ini perlu siap untuk 

berkembang dalam Revolusi Industri 4.0. 

Sementara itu,Wahyuni (2018) mengemukakan meskipun guru tidak 

mendapat pengaruh khusus adanya revolusi industri 4.0 namun harus terus 

meningkatkan kualitas supaya mampu menghasilkan sumber daya manusia 

yang lebih berkualitas, ada 4 kompetensi yang harus dimiliki oleh guru pada 

era revolusi industri 4.0 ini, yakni guru harus mampu melakukan penilaian 

secara komprehensif, guru harus memiliki kompetensi abad 21, yaitu 

karakter, akhlak dan literasi, guru harus mampu menyajikan sumber belajar 

sesuai passion siswa, dan guru harus mampu melakukan authentic learning 

yang inovatif. Pada perkembangan teknologi saat ini produk sebagai sumber 

belajar dapat diunggah dan diakses secara digital, contohnya via google drive. 

Google drive merupakan layanan berbasis online yang dapat digunakan untuk 

membuat, membagi dan menyimpan data hingga 1 terabite (TB) (Handayani, 

2003). Google drive memiliki fungsi yaitu menyimpan data dari PC ataupun 

smartphone, jadi siswa dapat mengakses produk sumber belajar dari mana 

saja seperti di rumah ataupun di sekolah, dengan adanya teknologi seperti ini 

diharapakan dapat memudahkan siswa bahkan dalam belajar materi-materi 

yang sulit dipahami 

Penelitian Tekkaya (2002), menunjukkan bahwa materi sistem 

peredaran darah merupakan materi yang sulit dipahami sehingga memberikan 

peluang terjadinya miskonsepsi. Miskonsepsi yang terjadi pada siswa bila 

tidak diperhatikan oleh guru, maka berdampak terhadap pemahaman siswa 

pada materi selanjutnya yang pada akhirnya materi tersebut tidak mampu 

dipahami dengan tuntas hingga berdampak pada rendahnya hasil belajar 

siswa. Sistem peredaran darah mamalia merupakan sistem peredaran darah 

yang sempurna jika dibandingkan dengan kelas yang lainnya, seperti reptile 

dan amfibi, dimana sistem peredaran darah  mamalia terbagi menjadi dua 

sistem, yaitu sistem peredaran darah besar (Sistemik) dan sistem peredaran 

darah kecil (Pulmonal), dimana organ dari sistem peredaran darah mamalia 

terdiri dari jantung, pembuluh darah dan darah (Sherwood, 2012). Tupai 
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Kekes (Tupaia javanica) termasuk hewan mamalia yang tergolong dalam 

famili Tupaiidae dari ordo Scandentia (Horsfield, 1822). Tupai digunakan 

dalam penelitian ini karena tupai merupakan salah satu hewan yang memiliki 

struktur tubuh yang mirip dengan manusia, serta cukup mudah untuk 

ditemukan karena dapat hidup diberbagai tipe dan variasi hutan, mulai dari 

pantai sampai pegunungan yang tinggi (Sudarso,2011). Namun penelitian 

tentang histologi organ peredaran darah tupai kekes ini masih sangat jarang 

dilakukan. 

Studi histologi organ sistem peredaran darah dapat dilakukan melalui 

pembuatan preparat histologi dengan meggunakan mikroskop. Preparasi 

adalah tindakan atau proses pembuatan maupun penyiapan sesuatu menjadi 

tersedia, spesimen patologi maupun anatomi yang siap diawetkan untuk 

penelitian dan pemeriksaan (Dorland,2002). Adapun menurut Holil, et.al. 

(2001), Preparat organisme adalah preparat sediaan berupa organ, jaringan, 

sel, dan atau tubuh organisme yang diawetkan didalam suatu media sehingga 

memberi kemudahan seseorang untuk mempelajari, mengamati, atau meneliti. 

Angelia (2013) menyatakan bahwa materi jaringan hewan merupakan materi 

biologi yang rumit untuk dipelajari karena ukurannya kecil dan memerlukan 

bantuan mikroskop. Materi tidak dapat di serap tuntas oleh siswa jika tidak 

menggunakan sumber belajar atau media yang mendukung proses 

pembelajaran. Pembelajaran di SMA dilakukan di kelas, dengan bertumpu 

pada buku ajar yang minim konten dan aktifitas kelas standar. Kurikulum 

sains di sekolah kebanyakan hanya uraian kata-kata dan definisi (McLaughlin 

and Seaquist, 2008). Siswa membutuhkan pemahaman yang lebih dalam 

materi pokok sistem peredaran darah untuk mencapai KKM sehingga 

membutuhkan sumber belajar yang representatif yang dapat diulang-ulang 

setiap akan dibutuhkan. Oleh karena itu untuk memaksimalkan hasil belajar 

siswa khususnya pada materi pokok sistem peredaran darah, maka perlu 

dikembangkan sumber belajar  yang inovatif dan representatif, serta dapat 

digunakan  setiap saat.  

https://war.wikipedia.org/w/index.php?title=Thomas_Horsfield&action=edit&redlink=1
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Menurut Purnobasuki (2014) untuk mempelajari histologi hewan 

diperlukan instrumen dasar penunjang praktikum berupa referensi histologi 

hewan yang dilengkapi dengan gambar-gambar menarik dan representatif. 

Penelitian Imtihani (2008) menunjukan bahwa media gambar berpengaruh 

terhadap minat dan hasil belajar siswa. Oleh karena itu pembelajaran pada 

materi struktur jaringan hewan memerlukan sumber belajar yang 

menyediakan media gambar yang representatif. Berdasarkan latar belakang 

tersebut diperlukan adanya pengembangan  sumber belajar yang dapat 

digunakan untuk mempelajari histologi hewan. Penyusunan sumber belajar 

pada penelitian ini akan disusun dalam bentuk Atlas Histologi Organ 

peredaran Darah Tupai kekes (Tupaia javanica) yang dapat diakses secara 

langsung maupun online.  
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B.  Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah struktur histologi organ jantung, pembuluh darah dan darah 

pada Tupai kekes (Tupaia javanica) ? 

2. Bagaimanakah cara pengembangan atlas histologi organ peredaran darah 

Tupaia javanica sebagai sumber belajar ? 

3. Bagaimanakah kualitas atlas histologi organ peredaran darah Tupaia 

javanica sebagai sumber belajar ? 

C. Tujuan Penelitian   

1. Mengetahui struktur histologi organ jantung, pembuluh darah dan darah 

pada Tupaia javanica. 

2. Mengetahui pengembangan atlas histologi organ peredaran darah Tupaia 

javanica sebagai sumber belajar. 

3. Mengetahui kualitas atlas histologi organ peredaran darah Tupaia javanica 

sebagai sumber belajar. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan hasil penelitian ini dapat: 

1. Menambah wawasan guru dan instansi pendidikan lainnya, dalam inovasi 

sumber belajar.  

2. Memenuhi kebutuhan sumber belajar siswa dalam materi sistem peredaran 

darah sehingga dapat meningkatkan pengetahuan siswa.  

3. Menjadi data awal atau data penunjang bagi penelitian selanjutnya.  

4. Memberikan wawasan serta gambaran secara jelas mengenai histologi 

khususnya pada organ peredaran darah bagi masyarakat umum. 

E. Batasan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini dibatasi agar tidak terlalu lebar dan fokus untuk 

dilakukan. Masalah dibatasi berdasarkan subjek dan objek penelitian. 

1. Subjek dalam penelitian ini adalah : 

a. Kualitas sumber belajar ditinjau oleh 1 ahli materi, 1 ahli media, 5 peer 

reviewer dan 1 guru biologi. 

b. Uji coba atlas dibatasi untuk 15 siswa kelas XI SMAN 1 Garawangi 
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2. Objek Penelitian ini adalah : 

a. Materi pokok Sistem Peredaran Darah kelas XI SMA/MA dengan 

kurikulum 2013. 

b. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang diangkat adalah KI 1, KI 

2, KI 3, KI 4 dan KD 3.6 Menganalisis hubungan antara struktur 

jaringan penyusun organ pada sistem sirkulasi dan mengaitkannya 

dengan bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan mekanisme 

peredaran darah serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada 

sistem sirkulasi manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan 

dan simulasi serta KD 4.6 Menyajikan hasil analisis data dari berbagai 

sumber (studi literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi) kelainan 

pada struktur dan fungsi darah, jantung dan pembuluh darah yang 

menyebabkan gangguan sistem peredaran darah manusia. 

c. Peneliti menggunakan Tupai Kekes (Tupaia javanica) sebagai hewan 

uji coba. 

d. Atlas Histologi Organ Peredaran Darah Tupai Kekes dapat di gunakan 

langsung dalam bentuk atlas cetak dan dapat di akses secara online 

melalui link google drive. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan pengamatan mikroskopik organ peredaran darah tupai 

kekes (Tupaia javanica), pada sediaan apus darah menunjukkan bahwa 

sel darah terbagi atas dua jenis sel darah yaitu eritrosit dan leukosit 

dimana leukosit terbagi atas 2 jenis sel darah putih yaitu granulosit dan 

agranulosit, granulosit terdiri atas neutrofil, eusinofil, basofil, 

sedangkan agranulosit terdiri atas monosit dan limfosit. Berikutnya 

pada slide histologi pembuluh darah menunjukkan adanya dua 

pembuluh darah utama yaitu arteri dan vena, sedangkan pada slide 

histologi jantung menunjukkan adanya dinding jantung yang terdiri 

dari tiga tunika yaitu endokardium, miokardium dan epikardium. 

2. Pengembangan Atlas Histologi Organ Peredaran Darah Tupai Kekes 

dilakukan dari hasil penelitian di laboratorium. Hasil yang diperoleh 

kemudian diolah dan dikembangkan menjadi atlas menjadi atlas 

menggunakan CorelDraw X7 sebagai software pengembang utama 

serta Adobe Photoshop CC 2015 dan PicsArt sebagai software 

pendukung. 

3. Kualitas Atlas Histologi Organ Peredaran Darah Tupai Kekes menurut 

penilaian ahli materi yakni sangat baik dengan persentase 90%, 

menurut penilaian ahli media yakni sangat baik dengan persentase 

90%, menurut peer reviewer yakni sangat baik dengan persentase 

95,71%, serta menurut penilaian guru biologi yakni sangat baik dengan 

persentase 94,29%. Adapun hasil uji coba terbatas pada siswa 

menunjukkan bahwa kualitas atlas yakni sangat baik dengan persentase 

kelayakan 93,14%. 
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B. Saran 

           Berdasarkan penelitian yang dilakukan, saran yang dapat dberikan 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti, agar melakukan penelitian lebih lanjut mengenai histologi 

organ peredaran darah dari ordo selain Scandentia agar dapat 

membandingkan struktur antar organ peredaran darah dari masing-

masing ordo. 

2. Bagi guru biologi, agar lebih banyak menyajikan objek nyata atau foto 

yang mewakili suatu objek atau ilustrasi yang menarik sehingga 

memudahkan siswa dalam memahami suatu materi, menghindari resiko 

miskonsepsi, menghilangkan kejenuhan siswa dalam membaca dan 

meningkatkan rasa ingin tahu siswa. 
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